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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

BAB 5 KESIMPULAN 

5.1. Kesimpulan 

5.1.1. Menurut Kajian Teori Aliran Bentuk 

Analisis menggunakan Teori Aliran Bentuk dilakukan pada tapak, massa, dan 

lingkungan sekitar, dan ruang dalam bangunan.  

Tabel 5.1 Rekapitulasi Teori Aliran Bentuk pada Tapak dan Sekitar 

Aspek Teori Eksisting Kesesuaian 

Tapak Bentuk persegi atau 

persegi panjang dengan 

perbandingan lebar dan 

panjang 1:2 atau 1:2,5 

Bentuk tidak teratur 

dengan perbandingan 

lebar dan panjang 1:1,64 

Tidak sesuai 

Area 

sekitar 

Sisi kura-kura hitam 

merupakan sisi tertinggi, 

sisi naga hijau sisi 

tertinggi kedua, sisi 

macan putih tertinggi 

ketiga, dan sisi burung 

Hong merah merupakan 

sisi terendah 

Sisi burung Hong merah 

merupakan sisi yang 

tertinggi; sisi naga hijau, 

macan putih, dan kura-

kura hitam memiliki 

ketinggian yang sama 

Tidak sesuai 

 

Berdasarkan analisis pada bentuk tapak, tapak bangunan Tower Topaz dan Diamond 

pada Apartemen Gateway Pasteur ini tidak sesuai. Bentuk tapak bukan merupakan bentuk 

ideal yang dianjurkan. Dari bentuk massa, bentuk bangunan juga tidak sesuai dengan teori. 

Ditinjau dari lingkungan sekitar, posisi bangunan Tower Topaz dan Diamond tidak sesuai. 

Sisi keempat hewan langit tidak memenuhi kriteria yang baik untuk lokasi bangunan 

menurut teori ini.  

 



 

96 
 

Tabel 5.2 Rekapitulasi Teori Aliran Bentuk pada Ruang Dalam 

Nama 

Ruang 

Bentuk Pintu 

Utama 

Adanya 

Sudut 

Runcing 

Perabot Plafon 

Lobby  

Topaz A1 

Tidak 

sesuai 

Sesuai Ada Sesuai Sesuai 

Lobby  

Topaz A2 

Tidak 

sesuai 

Tidak 

sesuai 

Ada Sesuai Sesuai 

Lobby  

Topaz B1 

Sesuai Sesuai Tidak ada Sesuai Sesuai 

Lobby  

Topaz B2 

Tidak 

sesuai 

Sesuai Ada Tidak 

sesuai 

Sesuai 

Lobby  

Topaz C 

Tidak 

sesuai 

Sesuai Ada Tidak 

sesuai 

Sesuai 

Lobby 

Diamond A1 

Tidak 

sesuai 

Sesuai Ada Sesuai Sesuai 

Lobby 

Diamond A2 

Tidak 

sesuai 

Sesuai Ada Tidak 

sesuai 

Sesuai 

Lobby 

Diamond B1 

Tidak 

sesuai 

Sesuai Ada Tidak 

sesuai 

Sesuai 

Lobby 

Diamond B2 

Tidak 

sesuai 

Sesuai Ada Sesuai Sesuai 

Mushola Tidak 

sesuai 

Tidak 

sesuai 

Ada Sesuai Sesuai 

Gym Tidak 

sesuai 

Sesuai Ada Tidak 

sesuai 

Sesuai 

Kesimpulan 10/11 

ruang tidak 

sesuai 

2/11 ruang 

tidak sesuai 

10/11 ruang 

tidak sesuai 

5/11 ruang 

tidak sesuai 

11/11 ruang 

sesuai 

 

Dari segi ruang dalam pengkajian dilakukan pada ruang-ruang fasilitas tower yaitu 

lobby, mushola, dan gym terkait beberapa aspek yaitu bentuk, pintu utama, keberadaan 

sudut runcing, perabot, dan plafon ruangan. Dari segi bentuk, 10 dari 11 ruangan tidak 

memiliki bentuk ruang yang ideal. Dari segi pintu utama, 2 dari 11 ruang tidak memiliki 
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pintu utama yang ideal. Sepuluh dari 11 ruangan memiliki sudut runcing pada ruangan. 

Dari segi perabot pada ruang 5 dari 11 ruangan tidak memiliki perabot yang ideal. Dari segi 

plafon, semua ruang sudah memiliki plafon yang ideal. Dengan demikian hanya 1 aspek 

yaitu plafon ruangan yang memenuhi kriteria ideal pada semua ruangan.  

Dilihat dari desainnya, lobby dan koridor unit memiliki desain yang sama serta tidak 

terdapat pembatasan area kedua tower secara fisik. 

5.1.2. Menurut Kajian Teori Lima Elemen 

Analisis menggunakan Teori Lima Elemen dilakukan pada tapak, selubung, dan 

ruang dalam bangunan.  

Tabel 5.3 Rekapitulasi Teori Lima Elemen pada Tapak 

Sektor Elemen Sektor Elemen pada 

Sektor 

Harmonis Seimbang 

Timur Kayu Kayu, api, tanah, 

logam, dan air 

Ya Ya 

Tenggara Kayu Kayu, api, tanah, 

logam, dan air 

Ya Ya 

Selatan Api Kayu, api, tanah, 

logam, dan air 

Ya Ya 

Barat Daya Tanah Kayu, api, tanah, 

logam, dan air 

Ya Ya 

Barat Logam Kayu, api, tanah, 

logam, dan air 

Ya Ya 

Barat Laut Logam Kayu, api, tanah, 

logam, dan air 

Ya Ya 

Utara Air Kayu, api, tanah, 

logam, dan air 

Ya Ya 

Timur Laut Tanah Kayu, api, tanah, 

logam, dan air 

Ya Ya 

Kesimpulan 8/8 sektor 

harmonis 

8/8 sektor 

seimbang 

 

Ditinjau dari elemen pada tapak, 8 dari 8 sektor tapak sudah harmonis dan seimbang. 
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Tabel 5.4 Rekapitulasi Teori Lima Elemen pada Selubung Bangunan 

Sektor Elemen Sektor Elemen pada 

Sektor 

Harmonis Seimbang 

Timur Kayu Kayu, tanah, 

logam, dan air 

Ya Tidak 

Tenggara Kayu Kayu, tanah, 

logam, dan air 

Ya Tidak 

Selatan Api Kayu, tanah, 

logam, dan air 

Ya Tidak 

Barat Daya Tanah Kayu, tanah, 

logam, dan air 

Ya Tidak 

Barat Logam Kayu, tanah, 

logam, dan air 

Ya Tidak 

Barat Laut Logam Kayu, tanah, 

logam, dan air 

Ya Tidak 

Utara Air Kayu, tanah, 

logam, dan air 

Ya Tidak 

Timur Laut Tanah Kayu, tanah, 

logam, dan air 

Ya Tidak 

Kesimpulan 8/8 sektor 

harmonis 

0/8 sektor 

seimbang 

 

Pada selubung bangunan, 8 dari 8 sektor harmonis, namun 8 dari 8 sektor tidak 

seimbang.  
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Tabel 5.5 Rekapitulasi Teori Lima Elemen pada Ruang Dalam 

Nama 

Ruang 

Sektor Elemen 

Sektor 

Elemen pada 

Sektor 

Harmoni

s 

Seimbang 

Lobby  

Topaz A1 

Timur Kayu Kayu, api, tanah, 

logam, dan air 

Ya Ya 

Lobby  

Topaz A2 

Timur Kayu Kayu, api, tanah, 

logam, dan air 

Ya Ya 

Lobby  

Topaz B1 

Tenggar

a 

Kayu Kayu, api, tanah, 

logam, dan air 

Ya Ya 

Lobby  

Topaz B2 

Timur 

Laut 

Tanah Kayu, api, tanah, 

logam, dan air 

Ya Ya 

Lobby  

Topaz C 

Utara Air Kayu, api, tanah, 

logam, dan air 

Ya Ya 

Lobby 

Diamond A1 

Barat 

Daya 

Tanah Kayu, api, tanah, 

logam, dan air 

Ya Ya 

Lobby 

Diamond A2 

Barat 

Daya 

Tanah Kayu, api, tanah, 

logam, dan air 

Ya Ya 

Lobby 

Diamond B1 

Barat 

Laut 

Logam Kayu, api, tanah, 

logam, dan air 

Ya Ya 

Lobby 

Diamond B2 

Barat 

Laut 

Logam Kayu, api, tanah, 

logam, dan air 

Ya Ya 

Mushola Timur Kayu Kayu, api, tanah, 

logam, dan air 

Ya Ya 

Gym Utara Air Kayu, api, tanah, 

logam, dan air 

Ya Ya 

Kesimpulan 11/11 

ruang 

harmonis 

11/11 

seimbang 

 

Pada ruang dalam, 11 dari 11 ruangan sudah harmonis dan seimbang. 

 

 

 



 

100 
 

Berdasarkan analisis, terdapat ketidaksesuaian denah dan tampak Tower Topaz dan 

Diamond di Apartemen Gateway Pasteur berdasarkan Teori Aliran Bentuk dan Lima 

Elemen. Jika dikaji dari Teori Aliran Bentuk, tapak dan sekitarnya, massa, serta ruang 

dalam bangunan tidak sesuai. Jika dikaji dari Teori Lima Elemen, tapak dan ruang dalam 

bangunan harmonis dan seimbang, selubung bangunan harmonis namun tidak seimbang. 

5.2. Saran 

Area sekitar massa tower yang tidak ideal dapat diminimalisir dengan penambahan 

vegetasi yang sesuai. Untuk ruang dalam, dapat diberi tanaman atau objek lain pada sudut-

sudut ruang agar meminimalisir sudut runcing akibat dari bentuk ruang yang tidak teratur. 

Dapat pula diberi sekat-sekat agar terbentuk ruangan yang lebih stabil. Pintu utama yang 

bertemu satu garis lurus dengan pintu lain dapat diberi penghalang untuk meminimalisir 

efek buruk. Penataan perabot dan bentuk perabot yang tidak sesuai dapat diubah. Pada 

selubung bangunan dapat dilakukan penambahan elemen api agar seimbang. Untuk peneliti 

selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian lebih lanjut mengenai Apartemen 

Gateway Pasteur menggunakan teori-teori Feng Shui yang lainnya agar dapat menambah 

wawasan dan meningkatkan kualitas desain bangunan. 
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